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Makin banyaknyatingkat kejahatan baik secara kualitas maupun kuantitas serta keaktifan penegak hukum
dalam mengungkap tindak kejahatan berpengaruh terhadap jumlah penghuni di dalam Rumah Tahanan
Negara. Rumah Tahanan Negaraklas | Jakarta Pusat, merupakan salah satu Rumah Tahanan yang selalu
kelebihan daya tampung penghuni. Kapasitas Rutan Jakarta Pusat adalah 753 namun terhitung pada tanggal
16 Mei 2005 jumlah penghuninya sudah mencapai jumlah 4.071 orang.

Penelitian ini mencoba memberikan gambaran tentang kondisi Rumah Tahanan Negara Jakarta Pusat yang
sudah kel ebihan daya tampung serta masalah yang diakibatkan ol eh kelebihan daya tampung dan sistem
pengamanan yang diterapkan dalam upaya mencegah terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban.

Adapun permasal ahan yang diakibatkan ol eh kelebihan daya tampung di Rumah Tahanan Negara Jakarta
Pusat antara lain adalah sebagai berikut:

1. Tempat tidur yang sangat terbatas;

2. Tern pat berteduh yang sangat sempit dan kurang memadai;

3. Makanan yang buruk dan tidak mencukupi:

4. Terbatasnya persediaan air bersih dan air minum;

5. Rawan terjadinya keributan/kerusuhan;

6. Rawan terhadap masuknya barang-barang terlarang (seperti bom, uang dan lain-lain) dan kurangnya
tenaga pengamanan yang tidak sebanding dengan jumlah penghuni.

Sedangkan untuk mengatasi permasalahan yang ada antara lain dengan melakukan pendekatan dengan para
pemuka atau penghuni yang berpengaruh serta dengan menerapkan mekanisme pengamanan yang ketat dan
terkoordinasi dengan semuaini (pengamanan garis depan, pengamanan garis tengah dan pengamanan garis
belakang).

<hr><i>The widely spread of criminal action and highly motivated police department in managing crimes
problem recently, has become the major factors in influencing the raise of inmates? population in State
Detention House and Penitentiary. Central Jakarta's State Detention House is one of detention house which
always has overcrowding problem. Central Jakarta's detention house has 753 capacities of inmates, but since
May 16, 2005, the inmates population has raised to 4071 people.

The core of this study isto give a description of Salemba detention house in overcrowding condition utmost.
The overcrowding problem and the way to overcome it by rearrange the security system isto prevent
security and stability disturbance. The problem caused by overcrowding which follms:

1. Riots
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2. Lack of sleeping materials

3. Low-food standardization

4. Bad performance of the security personnel both in quality and quantity

5. Lack of mineral water

6. Limited controls of delivering prohibited materials (such as cannabis, bomb, money. etc.) to be brought
inside.

In order to overcome the problem the officials use whether in personality approach to each leader of the
inmates who has been chosen to be the powerful together with straight mechanism of security system and
coordinated by (front line security system, central security system, and the back security system).</i>



